ABSTRAK

Tesis dengan judul -Bela Negara: Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Al-
Mishbah ini ditulis oleh Muhamad Sholeh dengan pembimbing Dr. H. Ahmad
Zainal Abidin, M.A. dan Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: Bela Negara, Al-Qur’an, Al-Azhar, Al-Mishbabh,

Latar belakang dari penelitian yang akan peneliti suguhkan adalah perihal
konsep bela negara yang memberikan nuansa Nusantara. la memiliki ke khasan
tersendiri dalam memahami kesatuan dan persatuan bangsa, dua tokoh ini Hamka
dan Quraish Shihab mampu memberikan gambaran pada sosok penguasa dan sosok
rakyat yang baik menurut Al-Qur’an. Diterangkan dalam surat An-Naml bahwa
Ratu Balqis pada saat itu telah beriman kepada Sulaiman dan tunduk kepada Allah
SWT. la mengetahui kekuasaan tertinggi hanya di tangan-Nya dan ia telah
menyerah dan memberikan kebaikan bagi negara. Diambil dari Tafsir Al-Azhar dan
Al-Mishbah. Dan pembahasan ini penting untuk dilakukan serta dipahami secara
bersama-sama.

Penelitian ini ingin menjawab dua masalah, pertama, bagaimana konsep
bela negara menurut pandangan Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah. Kedua,
bagaimana Relevansi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini
dikarenakan pandangan menurut kedua tokoh berbeda. Sehingga hal tersebut
disinyalir memiliki pemaknaan yang berbeda.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan kajian literatur,
penulis menggunakan metode kualitatif yaitu mengumpulkan data yang berasal
buku, artikel, jurnal dan sebagainya serta sumber primer yakni tafsir. Kemudian
data-data tersebut dianalisa dengan seksama.

Dengan teori tersebut penelitian menyimpulkan dan menemukan beberapa
hal, pertama, dari pemahaman Tafsir Al-Azhar Pemerintah memiliki andil yang
sangat besar dalam upaya Bela Negara dan menjadi sebuah keharusan pemimpin
memiliki prinsip amanah, adil, kuat, mementingkan kepentingan bangsa dan
negara. Sementara itu dari pandangan Al-Mishbah Bela Negara sebagai bentuk
keniscayaan yang diberikan Tuhan. Masyarakat juga memiliki peran yang sama atas
konsep bela negara. Yang kedua, dalam implementasi ayat-ayat tersebut seseorang
harusnya senantiasa memandang sesuatu demi kepentingan bersama dalam bela
negara, serta mengedepankan unsur negoisasi demi mendapatkan jalan yang baik
bagi kedua belah pihak.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Defending the State: Perspectives on the Interpretation of Al-
Azhar and Al-Mishbah was written by Muhamad Sholeh with Dr. H. Ahmad Zainal
Abidin, M.A. and Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Interpretation of the Qur'an, Al-Azhar, Al-Mishbah, Defend the Country

The background to the research that the researcher will present is about the
concept of national defense which gives an Indonesian feel. He has his own unique
characteristics in understanding the unity and unity of the nation. These two figures,
Hamka and Quraish Shihab, are able to provide an overview of the figure of a good
ruler and people according to the Al-Qur'an. It is explained in An-Naml's letter that
Queen Balgis at that time believed in Sulaiman and submitted to Allah SWT. He
knows that supreme power is only in His hands and he has surrendered and done
good for the country. Taken from Tafsir Al-Azhar and Al-Mishbah. And this
discussion is important to carry out and understand together

This research wants to answer two problems, first, what is the concept of
defending the country according to the views of Tafsir Al-Azhar and Al-Mishbah.
Second, what is its relevance in national and state life. This is because the views of
the two figures are different. So this allegedly has a different meaning

This research is a descriptive study with a literature review, the author uses
a qualitative method, namely collecting data from books, articles, journals and so
on as well as the primary source, namely interpretations. Then the data is analyzed
carefully.

By applying this theory to existing data, this research finds several things,
first, from the understanding of Tafsir Al-Azhar. country. Meanwhile, from Al-
Mishbah's view, Bela Negara is a form of necessity given by God. Society also has
the same role on the concept of defending the country. Second, in implementing
these verses one must always look at something for the common interest in
defending the country, and put forward the element of negotiation in order to find
a way that is good for both parties.
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